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Nilai tukar mata uang menjadi aspek penting dalam hubungan ekonomi politik 

internasional. Fluktuasi nilai mata uang berkontribusi besar terhadap perdagangan 

internasional, sehingga stabilitas nilai mata uang menjadi hal utama untuk mendapatkan 

surplus perdagangan internasional yang stabil. Terdapat dua sistem untuk menetapkan 

nilai mata uang yaitu floating exchange rate system dan fixed exchange rate system. 

Kebijakan moneter China adalah dengan menggunakan fixed exchange rate system, 

sementara dunia internasional saat ini menggunakan floating exchange rate system 

sebagai kebijakan moneter dengan menyerahkan nilai mata uang kepada mekanisme 

pasar. Perbedaan kebijakan moneter China dengan negara lainnya menjadi bahasan yang 

penting untuk dianalisis. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa alasan China 

tetap mempertahankan fixed exchange rate system dalam kebijakan moneternya melalui 

beberapa faktor. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini adalah terdapat beberapa keuntungan ekonomi dan politik jika China tetap 

menggunakan fixed exchange rate system dalam kebijakan moneternya. Diantaranya yaitu 

China mampu menjaga nilai Yuan ditengah fluktuasi ekonomi politik internasional 

dengan memanfaatkan otoritas moneter. Stabilitas nilai Yuan dapat menekan angka 

inflasi sehingga produk China tetap memiliki daya jual dipasar internasional meski dalam 

kondisi krisis. Keuntungan ekonomi China tersebut dapat dilihat melalui peningkatan 

pendapatan nasional, rendahnya tingkat inflasi, surplus perdagangan internasional serta 

besarnya cadangan devisa yang dimiliki China. Berbagai keuntungan tersebut menjadi 

media bagi China untuk meningkatkan perannya dalam politik internsional atau dengan 

kata lain China menekan hegemoni moneter yang sedang berada dibawah kekuasaan 

Amerika Serikat. Salah satu upaya China untuk dapat mempengaruhi kebijakan Amerika 

Serikat yaitu dengan menukarkan devisa China dari bentuk dollar menjadi surat hutang 

Amerika Serikat. Selain itu China juga membeli lebih dari 50 persen sekuritas untuk 

menutupi defisit anggaran Amerika Serikat. 
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ABSTRACT 

 

Policy Analysis of China’s Fixed Exchange Rate System in International Political 

Economy Issues 

 

The currency of exchange rate is an important aspect in the international political 

economic relations. Fluctuation in the currency values contributes greatly to 

international trade, so the stability of the currency be the main thing to get the 

stable of international trade surplus. There are two systems to set the value of the 

currency such as floating exchange rate system and the fixed exchange rate 

system. The monetary policy of China uses a fixed exchange rate system, while 

the international community uses a floating exchange rate system as a monetary 

policy with a surrender value of the currency to the market mechanism. China’s 

monetary policy has differences with other countries become important topics to 

be analyzed. The aim of this study was to analyze the reasons of China that still 

maintain fixed exchange rate system in the monetary policy by several factors. 

This study used descriptive qualitative method. The results of this study are some 

economic and political advantages if the Chinese continue to use fixed exchange 

rate system in monetary policy. Among which China able to maintain the value of 

the Yuan amid fluctuations in the international political economy by utilizing the 

monetary authorities. Yuan rate stability can reduce the rate of inflation therefore,  

products of Chinese still have the power in selling on the international market 

even in conditions of crisis. China's economic advantages can be seen through the 

increase in national income, low levels of inflation, international trade surplus and 

the amount of foreign exchange reserves owned China. The various advantages of 

a medium for China to increase the role in the international politics or in other 

words the monetary hegemony of China presses that are under the authority of the 

United States. One of the efforts of China is to influence the policies of the United 

States is to redeem the Chinese foreign exchange from the form of dollars to the 

US debt. In addition, China has also bought more than 50 percent of the securities 

to cover the US budget deficit. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

 

Isu perdagangan menjadi perhatian internasional sejak aktivitas 

perdagangan lintas negara semakin berkembang dengan pesat. Aktor 

perdagangan internasional tidak terbatas hanya pada dua negara saja tetapi 

dapat dijalankan oleh ratusan negara serta oleh aktor non-negara. Namun 

perdagangan internasional mulai mengalami hambatan-hambatan pasca 

pecahnya perang dunia dua pada tahun 1939-1945. Kehancuran pasca 

perang dunia dua berdampak pada kegiatan perdagangan yang sebelumnya 

relatif stabil. Perang dunia dua menghancurkan fasilitas fisik serta sistem 

yang telah terbentuk selama bertahun-tahun. Pasca perang dunia dua kondisi 

ekonomi internasional menjadi sangat tidak stabil.
1
 

Upaya internasional untuk merekonstruksi perekonomian dunia adalah 

dengan mengadakan konferensi bretton woods pada tahun 1944. Dalam 

konferensi yang dihadiri oleh 44 negara ini membahas tentang kerja sama 

ekonomi. Konferensi bretton woods berfokus pada perjanjian perdagangan 

dan keuangan internasional yang dianggap sebagai aspek vital dalam bidang 

                                                 
1
 J. Bradford De Long, Barry Eichengreen. 1991. The Marshall Plan: 

History’s Most Successful Structural Adjustment Program. Journal  
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ekonomi. Konferensi tersebut menyepakati didirikannya tiga institusi 

internasional yaitu International Monetary Fund (IMF), General Agreement 

on Trade and Tariffs (GATT) serta World Bank. Sementara untuk 

membantu pemulihan kondisi ekonomi dinegara-negara korban perang 

maka didirikan pula International Bank for Reconstruction and 

Development (IBRD). 

Setelah konferensi bretton woods muncul berbagai perubahan 

khususnya pada sistem nilai tukar mata uang dalam perdagangan 

internasional. Dalam transaksi perdagangan internasional setidaknya telah 

dikenal dua sistem untuk melakukan pertukaran  mata uang, yaitu fixed dan 

floating exchange rate system.
2
 Fixed exchange rate merupakan bentuk 

kebijakan negara yang menetapkan nilai mata uang negaranya secara tetap 

dan hanya berubah ketika dibutuhkan, yakni untuk menyeimbangkan neraca 

pembayaran atau menyeimbangkan neraca perdagangan.  

Kebijakan fixed adalah bentuk intervensi negara dalam melakukan 

perdagangan luar negeri melalui bank sentral negara. Selain bertugas untuk 

menetapkan nilai mata uang domestik. Bank sentral juga harus 

mempertahankan kurs yang telah ditetapkan dalam transaksi menjual dan 

membeli mata uang domestik untuk standar tukar yang digunakan. 

Sedangkan sistem floating yaitu sistem standar nilai tukar mata uang asing 

yang ditentukan berdasarkan hasil neraca perdagangan yaitu dengan angka 

supply dan demand sehingga nilai tukarnya menjadi fluktuatif. Dengan 

demikian nilai tukar mata uang akan berubah-ubah bergantung pada faktor-

                                                 
2
 Notiziger, Lyn. 2014. International Economic. Chapter 19 : Foreign Exchange Rate 

Policy. p.215 
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faktor yang memengaruhi pasar. Diantaranya faktor politik, ekonomi, 

kebijakan moneter, supply dan demand.
3
 

Pada penerapannya sistem fixed telah digunakan sejak tahun 1880-an 

yang disebut dengan rezim classical gold standard.
4
 Sistem tersebut 

merupakan penukaran nilai mata uang domestik yang ditentukan oleh harga 

emas murni yang menjadi standar tukar internasional pada saat itu. 

Meskipun classical gold standard menjadikan transaksi internasional 

cenderung stabil karena nilai tukarnya yang tetap. Namun standar tukar 

emas ini membuat ekonomi domestik justru menjadi relatif tidak stabil. Hal 

ini disebabkan oleh peraturan sistem tukar emas yang langsung berkaitan 

dengan jumlah uang beredar di dalam negeri. Jika terjadi kenaikan pada 

neraca pembayaran negara maka cadangan emas harus keluar dan akan 

berkurang, sehingga uang yang beredar di dalam negeri juga berkurang 

mengikuti jumlah emas yang tersedia. Begitu pula sebaliknya, apabila 

terjadi penurunan neraca pembayaran, jumlah emas akan bertambah 

sehingga jumlah uang beredar didalam negeri juga bertambah hal ini akan 

berdampak pada kenaikan harga sejumlah barang.
5
 

Fase berikutnya yaitu gold exchange standard pada tahun 1918-1939. 

Fase ini disebut juga sebagai fase transisi yang terjadi diantara perang dunia. 

Pasca perang dunia satu terdapat lima negara yang masih mempertahankan 

sistem classical gold standard yaitu Perancis, Belgia, Belanda, Italia dan 

Swiss. Mekanisme dalam gold exchange standard  tidak  jauh berbeda 

                                                 
3
 Mankiw dalam Liza, F. et al. 2007. Makroekonomi edisi keenam. p.333 – 342. 

4
 Gallarotti, Giulio M. The Anatomy of an International Monetary Regime : The Clasiccal 

Gold Standard 1880 – 1914. p.16-26 
5
 Judokusumo. 2007. Pengantar Derivatif dalam Moneter Internasional p. 5-7 
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dengan mekanisme sistem classical gold standard. Pada gold exchange 

standard apabila negara mengalami defisit neraca pembayaran maka negara 

harus menyerahkan atau menjual cadangan emasnya. Jika negara merasa 

nilai mata uang suatu negara tersebut dirasa tidak wajar maka dapat dibayar 

dengan emas dan sebaliknya. Dalam sistem ini fluktuasi nilai tukar akan 

ditentukan oleh Bank Sentral negara melalui konversi uang kertas kedalam 

emas.
6
 

Paska konferensi bretton woods, sistem classical gold dianggap jatuh 

sehingga harus diperbaharui. Terdapat beberapa ketetapan sistem nilai tukar 

yang disepakati dalam konferensi bretton woods. Diantaranya menetapkan 

mata uang United State Dollar (USD) sebagai standar nilai tukar 

perdagangan internasional yang baru. Kedua, untuk mendukung 

kesepakatan dalam sistem bretton woods tersebut maka didirikan institusi 

moneter internasional atau International Monetary Fund (IMF). Fungsi IMF 

diantaranya untuk mengawasi dan memonitor sistem moneter pada setiap 

negara anggota konferensi bretton woods.
7
 

Fixed exchange rate system yang diperbaharui melalui konferensi 

bretton woods  ternyata tidak mampu bertahan lama. Faktor penyebab 

runtuhnya sistem bretton woods pada tahun1960-an adalah akibat defisit 

neraca pembayaran yang dialami Amerika Serikat (AS). Defisit tersebut 

disebabkan oleh inflasi berkepanjangan AS yang ditimbulkan dari over 

produksi hasil pertanian serta tingginya anggaran militer untuk 

memenangkan perang Vietnam yang berlangsung sejak 1957. Akibatnya AS 

                                                 
6
 Ibid, p.10 

7
 Oatley, T. 2006. International Political Economy  
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tidak lagi dimungkinkan untuk membeli emas dari berbagai negara. Hal 

tersebut disebabkan oleh tagihan AS yang begitu tinggi mencapai dua kali 

sisa cadangan emas AS. Hingga pada tahun 1971 AS mengumumkan bahwa 

mata uang USD tidak dapat ditukar lagi dengan emas seperti sebelumnya.
8
 

Berdasarkan fenomena tersebut negara-negara harus mereformasi 

kembali sistem moneter internasionalnya agar dapat terus melakukan 

perdagangan internasional. Maka ditahun 1970-an negara anggota yang 

sebelumnya mengikuti sistem bretton woods meninggalkan sistem tersebut. 

Sehingga sistem bretton woods dianggap runtuh dan tidak dapat 

dipertahankan. Pasca berakhirnya sistem bretton woods maka sistem 

perdaganagan internasional diserahkan kepada pasar. Nilai tukar mata uang 

ditentukan berdasarkan neraca perdagangan atau berdasarkan angka eskpor 

dan impor. Semakin tinggi eskpor yang dilakukan negara, maka nilai mata 

uangnya akan semakin menguat. Sebaliknya, semakin rendah angka ekspor 

terhadap impor maka nilai tukar mata uang tersebut akan semakin lemah. 

Hal ini telah memperlihatkan bagaimana sistem floating diterapkan pada 

perdagangan internasional.
9
 

Berbagai pendapat mengatakan bahwa sistem floating banyak 

dipengaruhi oleh ide-ide liberalisme.
10

 Sistem floating membuat hilangnya 

peran negara untuk turut melakukan intervensi sebagai upaya memproteksi 

ekonomi domestik. Sebagai negara yang berbasis ideologi komunis, China 

menjadi salah satu negara yang sejak awal tidak merubah kebijakan sistem 

                                                 
8
 Rothbard dalam Syahdan, Sukash. 2007. Apa Yang Telah Dilakukan Pemerintah 

Terhadap. p.95 
9
 Winarno. 2009. Pertarungan Negara VS Pasar. p.88-90 

10
 Gilarso. 2004. Pengantar Ilmu Ekonomi Makro.  p. 408 
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tukar mata uangnya. Sejak tahun 1979 China telah menetapkan fixed 

exchange system  atau sistem nilai tukar tetap sebagai sistem tukar mata 

uangnya. Dengan menggunakan sistem tersebut, maka pemerintah menjadi 

pengendali utama dalam menentukan nilai mata uangnya serta mengontrol 

kondisi ekonomi domestik negara.
11

 

Pasca reformasi ekonomi tahun 1978, China melakukan ekspansi 

besar-besaran produknya ke sejumlah negara. Bahkan produk-produk 

berteknologi tinggi seperti kendaraan bermotor, perangkat elektronik dan 

sebagainya telah dikuasai oleh eksportir China yaitu sebesar 6% dari 8%. 

Sedangkan untuk produksi manufaktur China menguasai 7 dari 10 produk 

yang diperdagangkan diseluruh dunia.
12

 Nilai impor mabel AS dari China 

juga turut meningkat sebesar kurang lebih US$4 Miliar dari dua tahun 

sebelumnya dan saat ini telah melampaui US$ 10 Miliar.
13

 Grafik dibawah 

merupakan data yang membuktikan bahwa neraca perdagangan China terus 

meningkat setiap tahunnya setidaknya sejak tahun 2002 hingga tahun 2010 

mencapai angka 400 USD Billion.
14

 

 

 

 

 

 

                                                 
11

 Sugeng, Bob Hadiwinata. 2002. Politik Bisnis Internasional.  p.168 
12

 Shenkar. 2007. The Chinese Century. p.25-27 
13

 Ibid, p.28 
14

 Data dikutip dari trading economics lihat website www.tradingeconomics.com  diakses 

tanggal 20 Mei 2016. 
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Grafik 1.1 Neraca Perdagangan China pada tahun 2002-2010 dalam satuan mata 

uang USD 

Sumber :Trading Economics 

 

 

 

Keynes dalam bukunya The General Theory of Employment, Interest, 

and Money mengatakan bahwa untuk mencapai kesejahteraan ekonomi 

suatu negara, tidak bisa hanya bergantung pada mekanisme pasar tetapi juga 

membutuhkan campur tangan negara atau pemerintah didalamnya.
15

 

Sehingga berdasarkan konsep tersebut meningkatnya ekspor China tidak 

dapat dilepaskan dari sistem nilai tukar mata uang yaitu fixed system, 

sebagai bentuk campur tangan pemerintah China.  

Sejak tahun 1979 China melakukan devaluasi secara berkala sebagai 

upaya penyesuaian dalam perdagangan internasional sekaligus menambah 

cadangan devisa negara. Dalam tenggat waktu 1979-1993 China melakukan 

devaluasi nilai mata uangnya terhadap USD, dari 1,5 per satu USD menjadi 

5,8 yuan per satu dolar.  Pada tahun 1994 China menetapkan 1 USD sama 

                                                 
15

 Keynes, John Maynard. 2008. The General Theory of Employment, Interest, and Money. 

New Delhi : Atlantic Publisher 
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dengan 8,28 yuan. Hal ini menjadikan harga produk China menjadi lebih 

murah dibandingkan negara-negara lainnya. Sehingga sistem ini dianggap 

oleh banyak negara sebagai sistem yang tidak adil untuk tetap diterapkan 

oleh China. 

Pesatnya angka ekspor China menjadikan neraca perdagangan China 

berada pada level positif (surplus), sehingga memberikan kontribusi yang 

baik terhadap pendapatan perkapita negara yang direfleksikan dalam angka 

Gross Domestis Product (GDP) nominal China. Data inilah yang menjadi 

tolak ukur berbagai pihak untuk melihat pertumbuhan ekonomi China.  GDP 

China pada tahun 2005 yakni sebesar 2.268,59 USD Billion. Angka tersebut 

terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 angka GDP China 

meningkat tajam hingga 6.039,66 USD Billion serta pada tahun 2014 

mencapai 10.360,1 USD Billion. Berdasarkan data angka GDP tersebut, 

sangat terlihat bawah sejak tahun 2005 hingga tahun 2014 GDP China 

mengalami peningkatan yang signifikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1.2. Grafik Gross Domestis Product (GDP) China pada tahun 2006-2014 dalam 

satuan mata uang USD 

Sumber : Trading Economics 
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China mengalami berbagai tekanan terutama dari AS yang mengalami 

defisit pada tahun 1998. Meskipun AS telah berhasil melakukan diplomasi 

kepada 4 negara lainnya yaitu Perancis, Jerman Barat,  Britania Raya dan 

Jepang untuk melakukan intervensi nilai tukar mata uangnya terhadap USD 

dalam perjanjian Plaza Accord tahun 1985.
16

 Tetapi hingga saat ini China 

memperlihatkan sikap tidak ingin negaranya diintervensi dan menganggap 

kebijakan sistem kurs adalah sebagai otoritas negara. Sehingga sampai saat 

ini China masih tetap menggunakan sistem fixed. Berdasarkan data neraca 

perdagangan serta angka GDP China diatas, seharusnya China memiliki 

peluang untuk mendapatkan keuntungan yang lebih banyak dengan 

menggunakan logika sistem Floating Exchange Rate dibandingkan China 

menggunakan sistem Fixed Exchange Rate. 

Dalam konteks China meskipun keuntungan yang didapatkan dalam 

fixed system tidak sebesar jika menggunakan floating system. Namun 

dibawah fixed system, China memperoleh kondisi yang lebih stabil untuk 

melakukaan pertumbuhan ekonomi. Selain itu  cadangan devisa China yang 

besar diduga menjadi salah satu alasan yang melatarbelakangi China tidak 

merubah sistem moneternya. Berdasarkan perspektif keuangan 

internasional, stabilitas nilai mata uang harus diiringi dengan jumlah devisa 

yang besar.
17

 Cadangan devisa tersebut bertujuan untuk pembiayaan 

perdagangan internasional dan kewajiban luar negeri lainnya. 

                                                 

16
 Holroyd, Carin Lee. 2002. Government, International Trade, and Laissez-Faire 

Capitalism. p.68 

17
 Peng, Xing Yun. Financial Theori : Perspective From China. p.442 
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Berdasarkan data dari People’s Bank of China (POB), cadangan 

devisa China terus mengalami peningkatan sejak tahun 2004 hingga tahun 

2012. Grafik dibawah ini menggambarkan jumlah cadangan devisa China 

yang terus tumbuh hingga tahun 2012. Pada tahun 2004 hingga akhir tahun 

2006, devisa China masih berkisar pada 542 – 988 ribu USD. Pada januari 

tahun 2007 devisa China mencapai angka 1,1 juta USD dan terus naik 

hingga mencapai angka 2 juta USD pada bulan april tahun 2011. Grafik 

pada gambar dibawah berakhir tahun 2012 dengan jumlah devisa sebesar 

3.285.095 USD Million. 
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Grafik 1.3. Grafik Foreign Exchange Reserves China pada tahun 2004-2013 dalam  

satuan mata uang USD 

Sumber : People’s Bank of China 

 

 

 

Fokus peneliti dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang 

mendasari China tetap mempertahankan Fixed Exhange Rate System atau 

Sistem Nilai Tukar Tetap Dalam Kebijakan Moneter China tahun 2005-

2010. Berdasarkan hal-hal yang telah dijabarkan sebelumnya, maka peneliti 
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menganggap penelitian tentang Analisis Kebijakan Fixed Exchange Rate 

System China tahun 2005-2010 penting untuk dilakukan karena 

penggunaan sistem Fixed Exchange Rate tentu akan memberikan efek pada 

kondisi ekonomi China. Selain itu kondisi ekonomi China juga 

memengaruhi neraca perdagangan ekspor-impor secara global, sehingga 

secara langsung akan berdampak pada kondisi ekonomi global. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, pada usul penelitian ini 

penulis merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu : “Mengapa China 

mempertahankan kebijakan Fixed Exchange Rate System?” 

 

  

 

C. Batasan Masalah 

 

 

Pada penelitian ini, peneliti memilih periode tahun 2005-2010 

berdasarkan pada kebijakan China kembali mendevaluasi nilai yuan setelah 

sepuluh lalu ditahun 2005. Nilai yuan mulai bergerak ke arah alat transaksi 

internasional sebab yuan mulai dipatok dengan mata uang USD. 

Pertimbangan lainnya adalah fluktuasi data neraca perdagangan China. 

Ditengah pesatnya laju perdagangan internasional, China menjadi salah satu 

aktor yang aktif melakukan ekspor produk dan jasa. Dengan menggunakan 

logika kerja fixed exchange rate system keuntungan yang akan dapatkan 

China akan terbatas. Sebaliknya, apabila China merubah kebijakan 

moneternya menjadi floating exchange rate system China akan 
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mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Kondisi neraca perdagangan 

China yang surplus akan membawa nilai mata uang yuan menguat, sehingga 

produk-produk China tetap akan kompetitif karena harga produk yang 

murah. Data aktivitas ekonomi China dalam periode 2005-2010 setidaknya 

dapat didijadikan bahan untuk menganalisis terkait faktor-faktor yang 

mendasari China tetap mempertahankan fixed exchange rate system. 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

faktor-faktor yang mendasari China tetap mempertahankan kebijakan fixed 

exchange rate system dalam tahun 2005-2010. 

 

 

E. Kegunaan Penelitian 

 

1. Secara teoritis  

 

a. Turut mengembangkan teori-teori Hubungan Internasional terutama teori 

Ekonomi Politik Internasional. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk menjadi bahan masukan 

dalam mengembangkan kajian ekonomi politik internasional, menambah 

pengetahuan, dan dapat bermanfaat bagi bahan referensi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya 
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2. Secara praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kebijakan 

moneter China pada umumnya dan sistem nilai tukar mata uang ekonomi 

China pada khususnya. 

b. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan pembuat kebijakan 

pemerintah Indonesia, khususnya dalam menentukan sistem nilai tukar 

mata uang yang relevan dengan kondisi ekonomi domestik Indonesia. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian-penelitian 

sebelumnya terkait dengan kebijakan  ekonomi China pasca Reformasi 

Ekonomi.  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

  

 

A. Penelitian Terdahulu 

 

 

Tema penelitian yang sama tentang kebijakan sistem keuangan China 

sebelumnya telah dilakukan oleh Morris Goldstein and Nicholas Lardy yang 

berjudul China’s Exchange Rate Policy: An Overview of Some Key Issues. 

Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa kebijakan sistem fixed exchange 

rate yang dilakukan China masih menimbulkan pro dan kontra. Kebijakan 

China yang didasarkan pada capital authority itu menimbulkan berbagai 

pandangan. Bagi negara maju seperti Amerika Serikat, kebijakan moneter 

China tersebut dianggap tidak adil dalam melakukan perdagangan 

internasional. Amerika merupakan salah satu negara yang merasa dirugikan 

dengan sistem yang masih diterapkan China tersebut. Hal ini didasarkan 

pada defisit yang dialami Amerika hingga mencapai $140 billion. 

Pada sisi lain, penulis jurnal juga memperlihatkan keuntungan yang 

didapatkan oleh konsumen China di Amerika. Barang-barang yang diimpor 

dari China jauh lebih murah. Dalam melakukan penelitian ini peneliti 
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menggunakan metode kualitatif. Hal ini dapat dilihat dari jurnal yang 

diawali dengan berbagai data pertumbuhan ekonomi China pasca 2003. 

Kebijakan Fixed Exchange Rate telah digunakan China sejak tahun 

1994. Dalam perdagangan internasional penerapaan fixed exchange rate 

menjadikan harga produk yang diekspor China menjadi lebih kompetitif 

sehingga neraca pembayaran dan neraca perdagangan China berada dititik 

positif (surplus).  Dari transaksi internasional yang dilakukan China, 

pendapatan China mengalami surplus sejak tahun 2004 mendapatkan 

sebesar $68.7 billion (3.6% of GDP) dan terus meningkat hingga tahun 2007 

sebesar $400–$420 billion (12% of GDP). 

Meskipun nilai tukar Yuan terhadap Dollar direvaluasi sebesar 9% 

tahun 2007, namun dengan kebijakan fixed exchange rate harga produk 

yang diimpor Amerika dari China tidak mengalami kenaikan sama sekali. 

Beberapa argumen lain menyebutkan bahwa kebijakan fixed exchange rate 

justru akan merugikan China dalam aspek index saham yang akan 

mengalami undervaluation. Peneliti memberikan data yang cukup dan 

lengkap terkait pertumbuhan ekonomi China sejak 2004-2007. Data yang 

disajikan dari berbagai aspek yakni angka ekspor dan impor yang 

menunjukkan posisi China dalam perdagangan internasional. Selain itu 

peneliti juga menyajikan data index saham China dan spekulasi yang akan 

terjadi pada pasar saham Yuan/Renminbi. 

Pembahasan yang dipaparkan oleh penulis dalam jurnal tersebut 

cenderung memaparkan perdebatan fixed exchange rate system China saja. 

Namun tidak memberikan stand position secara tegas terkait posisi peneliti 
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dalam pihak pro atau kontra. Jurnal ini dapat saya jadikan salah satu bahan 

referensi untuk menganalisis otoritas kebijakan moneter China. 

Penelitian dengan tema serupa yang kedua yakni dilakukan oleh 

Ronald McKinnon yang berjudul Exchange Rate or Wage Changes in 

International Adjustment? Japan and China versus the United States. 

Dalam jurnal ini, penulis menggunakan beberapa teori dan konsep. 

Diantaranya yaitu kebijakan moneter internasional untuk membandingkan 

negara yang menggunakan sistem fixed dan floating exchange rate. Untuk 

menganalisis konsekuensi tehadap ekonomi domestik yang dihasilkan dari 

dari penyesuaian sistem tukar dan upah buruh, maka peneliti menggunakan 

konsep kebijakan ekonomi makro. Serta Konsep Purchasing Power Parity 

(PPP) untuk menganalisis rata-rata daya beli yang akan berdampak pada 

posisi buruh dalam melakukan tawar menawar upah yang akan mereka 

terima. Semakin tinggi daya beli masyarakat maka akan meningkatkan 

permintaan sehingga meningkatkan produktivitas buruh yang akan 

berpengaruh pada upah buruh tersebut. 

Dalam jurnal tersebut penulis menggunakan beberapa indikator untuk 

membandingkan Jepang, China dan Amerika Serikat dalam menyesuaikan 

upah buruh berdasarkan sistem tukar mata uang. Diantaranya yaitu Whosale 

prices, Money Wages, Consumer Prices, Industrial Production, Real GDP, 

Nominal GDP, Narrow Money, dan Labor Productivity. Pembahasan yang 

dipaparkan oleh penulis dalam jurnal tersebut sangat jelas memperlihatkan 

keunggulan sistem fixed dalam menyesuaikan dengan upah buruh. 
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Penelitian tentang pertumbuhan ekonomi China terkait dengan sistem 

nilai tukar dilakukan oleh Brigitta Jakob yang berjudul Impact of Exchange 

Rate Regimes on Economic Growth Asumsi yang dijelaskan dalam jurnal 

tersebut yaitu sistem fixed exchange rates ragimes memberikan korelasi 

yang positif dengan pertumbuhan ekonomi yang direfleksikan dalam angka 

Gross Domestic Product (GDP). Penulis menggunakan empirical model 

dengan mengadopsi data GDP dari 74 negara yang terdiri atas 36 negara 

maju dan 38 negara berkembang tahun 2012. Serta mengambil data dari 

variabel lain yang relevan sebagai faktor pertumbuhan ekonomi seperti 

angka inflasi, persentase GDP, index belanja negara, indeks belanja per 

orang, pembentukan modal, serta produktivitas tenaga kerja.  

Fixed exchange rate memiliki korelasi positif dengan pertumbuhan 

GDP. Berdasarkan observasi data dari 74 negara pada tahun 2012 

ditemukan adanya korelasi yang signifikan dan positif antara fixed exchange 

rate dengan pertumbuhan GDP. Studi perdagangan dan investasi membantu 

menjelaskan bahwa fixed exchange rate system berkontribusi positif dalam 

pertumbuhan ekonomi. Fixed exchange rate menciptakan harga yang lebih 

stabil sehingga mengundang investor yang luas. Negara-negara yang 

menerapkan sistem fixed mendapatkan pertumbuhan ekonomi 1,7% lebih 

tinggi dibandingkan negara-negara yang menerapkan floating system. Jurnal 

tersebut menjabarkan secara jelas mengenai korelasi antara rezim sistem 

tukar mata uang dengan pertumbuhan ekonomi. Namun tidak secara detil 

dalam menjelaskan perbedaan sistem antara fixed dan floating berdasarkan 

klasifikasi dari International Monetary Fund (IMF) 
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B. Kerangka Konseptual 

 

1. Economic Political Order 

Dinamika interaksi global yang dilakukan negara menciptakan 

hubungan yang erat antara aspek politik dan ekonomi. Keterkaitan antara 

aspek ekonomi dan politik diperlihatkan melalui adanya tujuan yang saling 

mendukung. Politik yang berorientasi kepada kekuasaan serta ekonomi yang 

berorientasi pada pengejaran kekayaan pada implementasinya saling 

mendukung satu dengan lainnya.
18

  Kekayaan yang didapatkan negara dapat 

meningkatkan power ekonomi serta pengaruhnya pada tatanan internasional. 

Sebaliknya power yang dimiliki negara selain kekuatan ekonomi seperti 

kapabilitas militer misalnya dapat mempengaruhi negara kerjasama. 

Robert Gilpin sebagai pakar ekonomi politik internasional dalam 

bukunya Global Political Economy menjelaskan bahwa asumsi dasar dalam 

melihat motif negara melakukan hubungan ekonomi dengan negara lain 

adalah untuk mendapatkan keuntungan makro.
19

 Lebih jauh dari itu ketika 

negara terlibat dalam aktifitas ekonomi internasional secara langsung negara 

bukan hanya sebagai aktor internasional. Ketika negara berusaha secara 

maksimal untuk mengendalikan pasar agar mendapatkan keuntungan lebih 

dari pasar internasional maka negara dapat disebut sebagai state of art. 

Keinginan negara untuk mengejar kepentingan nasional dengan cara 
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menguasai pasar internasional dengan demikian telah terjadi hubungan 

antara politik dan ekonomi dalam lingkup internasional.
20

 

 

2. Keynesian 

 

Perspektif keynesian mulai muncul dan berkembang pasca fenomena 

great depression. Asumsi utama John Maynard Keynes yang ingin 

disebarkan adalah bahwa perekonomian memerlukan intervensi dari 

pemerintah melalui kebijakan-kebijakan. Keynes menentang ide-ide liberal 

yang menyerahkan ekonomi kepada mekanisme pasar sepenuhnya. Menurut 

Keynes perlu adanya strategi pemerintah untuk mendapatkan keuntungan 

ekonomi dan menguasai pasar internasional.  

Dalam konteks permintaan uang Maynard Keynes merumuskan motif-

motif seseorang memegang atau meminta uang, diantaranya transaction 

motive, precautionary motive, speculative motive. 

a. Transaction motive merupakan motivasi seseorang memegang uang 

atas dasar keinginan untuk mempermudah kegiatan transaksi atau  

membiayai keperluan transaksi. Pemintaan uang untuk keperluan 

transaksi berkaitan positif dengan tingkat pendapatan. Jika pendapatan 

naik, maka kebutuhan uang untuk transaksi meningkat. 

b. Precautionary motive yakni motivasi seseorang memegang uang yang 

bertujuan untuk persiapan mengahadapi hal-hal yang tidak diinginkan 

atau tidak terduga. Permintaan uang atas dasar berjaga-jaga ini 
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berkaitan pada besaran pendapatan atau tingkat pendapatan. Selain itu 

tingkat resiko yang akan dihadapi juga akan mempengaruhi dalam 

memegang uang untuk berjaga-jaga. 

c. Speculative motive yakni permintaan uang untuk kebutuhan spekulasi. 

Keperluan spekulasi berkaitan dengan upaya untuk mencari keuntngan. 

Peluang untuk mendapatkan keuntungan ini akan diperoleh jika uang 

yang diminta digunakan untuk membeli obligasi yang tidak terbatas 

waktu pembayarannya. Pembelian tersebut akan menghasilkan 

keuntungan berupa bunga. 

 

 

3. Konsep Kepentingan Nasional 

 

Kebijakan luar negeri merupakan refleksi dari tujuan dan kepentingan 

suatu negara di kancah internasional, sehingga dalam membahas kebijakan 

luar negeri, membahas konsep kepentingan nasional sangatlah esensial. 

Kepentingan nasional merupakan tujuan akhir dari sebuah kebijakan, 

sehingga kepentingan nasional juga dapat diartikan sebagai kebutuhan 

negara yang bersifat penting yang kemudian mengarahkan para pembuat 

keputusan dalam merumuskan kebijakan luar negerinya. Kepentingan 

nasional dari sudut pandang kaum realis memiliki dua maksud didalamnya. 

Pertama, bahwa negara memiliki suatu kepentingan, dan kedua, kepentingan 

itu mempengaruhi perilaku negara.
21
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Kaum realis mengasumsikan negara seperti halnya manusia yang 

memiliki kepentingan sehingga perilakunya tidak semata-mata didasarkan 

pada acuan norma tertentu melainkan kepentingannya. Negara merupakan 

suatu entitas yang egois, berfokus pada dirinya sendiri, sehingga tidak akan 

mengorbankan dirinya sendiri, menurut kaum realis. Kepentingan nasional 

mungkin akan sulit untuk diidentifikasi, namun satu prinsip kaum realis, 

bahwa apapun yang suatu negara cari, mereka akan selalu mengejar 

kekuasaan (power) guna mencapai tujuan yang lain, dalam hal ini kekuasaan 

adalah suatu tujuan (as an end), juga sebagai alat (as a means) untuk 

memperoleh tujuan lain (national interests). Sebagai sebuah tujuan, 

kepentingan nasional menentukan orientasi dan strategi suatu negara.  

 

4. Preferensi Kebijakan Nilai Mata Uang 

 

 

Jeffrey dalam bukunya Currency Politics menjelaskan bahwa untuk 

menganalisis preferensi pengambilan kebijakan sistem tukar mata uang 

dapat dibagi menjadi dua dimensi, yaitu rezim mata uang dan level mata 

uang.
22

 Dalam rezim mata uang penentuan sistem tukar mata uang 

cenderung dilatarbelakangi oleh resiko fluktuasi mata uang. Bagi negara 

yang menganggap resiko fluktuasi mata uang merupakan hal yang penting 

serta memandang bahwa seluruh jenis mata uang bersifat sederajat maka 

akan mendukung fixed system. Sebaliknya bagi negara yang menganggap 

resiko mata uang sebagai hal yang relatif maka akan memilih floating 
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system. Sehingga dengan demikian uraian tentang fluktuasi nilai tukar 

merupakan penentu yang utama dari fixed system. 

Selain rezim mata uang, preferensi kebijakan juga dapat ditinjau dari 

level mata uang itu sendiri. Level mata uang dapat melihat secara lebih 

akurat berdasarkan perhitungan antara harga domestik dan harga luar negeri. 

Level mata uang dibutuhkan untuk melihat pergerakan nilai nominal mata 

uang. Sementara perubahan nilai nominal mata uang seringkali disebabkan 

oleh perubahan nilai riil dari sebuah mata uang. Dengan kata lain kebijakan 

pemerintah harus mampu mempengaruhi nilai rill mata uang dalam jangka 

waktu yang lama.  

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa level mata uang 

merupakan hasil perhitungan antara harga domestik dan harga internasional. 

Hal ini dapat dinyatakan kedalam dua jenis yaitu tradable goods dan non-

tradable goods and services.
23

 Tradable goods dapat dihasilkan dari biaya-

biaya transportasi ataupun hal lain yang melekat pada produk. Seperti 

perumahan, restoran, pendidikan, klinik kesehatan, dan sebagainya. Daya 

jual  bagi tradable goods bersifat lebih relatif flexible dalam perdagangan, 

misalnya seorang wagra negara belgia dapat membeli rumah di Belanda. 

Sedangkan non-tradable goods and services menggunakan tradables goods 

sebagai input utama, misalnya harga bahan bangunan pembuatan rumah 

yang dihubungkan dengan biaya konstruksi perumahan. Berdasarkan 

kerangka kerja tersebut maka harga tradables goods ditentukan oleh pasar 
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dunia sementara harga-harga non-tradables goods and services ditentukan 

oleh domestik. 

Berdasarkan 2 dimensi preferensi kebijakan mata uang diatas, Jeffrey 

mengerucutkan kedalam 3 faktor utama yang mempengaruhi pengambilan 

kebijakan sistem tukar mata uang suatu negara yaitu, international 

exposure, tradability, dan pass-through.
24

 

1.    International exposure 

 

 

     International exposure  diartikan sebagai perubahan nilai mata uang 

internasional yang tidak dapat diantisipasi. International exposure atau 

ketidapastian dalam transaksi internasional dapat merubah nilai mata uang 

bergantung pada keterlibatan negara dalam sektor perdagangan, keuangan 

dan jumlah investasi. Ketidakpastian dalam transaksi internasional ini juga 

dapat dikatakan sebagai prinsip utama untuk mendukung kebijakan sistem 

nilai tukar mata uang yang tetap sebab faktor ini ini menunjukkan bahwa 

perekonomian internasional begerak secara fluktuatif. Dengan demikian 

perlu adanya sebuah sistem yang dirumuskan melalui kebijakan moneter 

untuk menghadapi tantangan ekonomi internasional yang bersifat fluktuatif. 

Dalam teori tersebut Jeffrey menyatakan fluktuasi kondisi ekonomi 

internasional dapat dinyatakan dalam bentuk krisis finansial, defisit neraca 

perdagangan, ataupun efek domino yang ditimbulkan akibat instabilitas 

ekonomi politik dinegara lain. 

 Dalam konteksi kebijakan moneter China, faktor ini mampu 

membantu menjelaskan strategi China untuk menghadapi fluktuasi 
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perekonomian internasional. Dalam tenggat waktu yang ditentukan peneliti 

yakni tahun 2005 hingga 2010 setidaknya krisis finansial yang berpuncak 

pada tahun 2008 dapat menjadi bahan analisa bagi peneliti. Kemudian untuk 

memperkuat argumentasi peneliti tentang stabilitas China ditengah fluktuasi 

internasional, peneliti menambahkan data krisis tahun 1997 di Asia. Dengan 

demikian stabilitas nilai yuan yang berpengaruh pada neraca perdagangan 

serta stabilitas perekonomian domestik China menjadi faktor China 

menetapkan kebijakan fixed exchange rate system. 

 

 

2. Tradability 

  

 

 Tradability atau daya jual turut menjadi pertimbangan negara. Daya 

jual produk sebuah negara ditentukan oleh tingkat harga produk. Sementara 

harga produk ditentukan oleh jumlah permintaan. Berdasarkan hukum 

permintaan dan penawaran, jika permintaan tinggi maka harga akan tinggi 

sebaliknya jika permintaan rendah maka harga produk juga ikut rendah atau 

murah. Logika tersebut digunakan dalam sistem moneter yang bebas dengan 

kata lain harga produk ataupun harga mata uang diserahkan kepada 

mekanisme pasar. 

  Harga yang dimaksud diatas adalah harga yang telah ditentukan dalam 

nilai tukar valuta asing. Pembentukan nilai tukar valuta asing dari mata uang 

suatu negara, dalam metode Purchasing Power Parity (PPP) atau Paritas 

Daya Beli dapat dihasilkan dari persamaan antara harga komoditas barang 

atau jasa didalam negeri dengan harga barang atau jasa di Amerika Serikat 
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yang dijadikan sebagai tolak ukur mata uang internasional. Dalam sistem 

fixed exchange rate, PPP dapat membantu menjelaskan mengapa laju inflasi 

dalam negeri harus seimbang dengan laju inflasi asing. Asumsi dasar dari 

PPP yaitu indeks harga sama dan bersifat bebas diperdagangkan didalam 

dua negara.
25

  

 Dalam kasus penelitian ini, China menggunakan logika yang dibalik. 

Tidak seperti hukum permintaan dan penawaran harga produk China akan 

tetap stabil pada harganya. Hal tersebut diakibatkan oleh konstanny nilai 

Yuan dalam perdagangan internasional, sehingga meskipun permintaan 

produk meningkat harga barangnya akan tetap. Selain karena nilai Yuan 

bukan ditentukan oleh mekanisme pasar internasional, tingginya 

produktifitas China turut berkontribusi dalam memenuhi permintaan produk 

dengan harga yang relatif stabil. Jika harga stabil meski permintaan tinggi, 

maka dengan  demikian kebijakan fixed exchange rate system mampu 

menekan inflasi di China.  

 

3. Pass-Through 

 

 

Dalam konteks faktor internasional, Jeffrey memuat konten yang 

sangat rumit dan melihat dari berbagai sudut pandang. Dalam sejarah 

kebijakan moneter internasional dikenal gold standard yakni emas menjadi 

penentu atau menjadi standard dalam melakukan perdagangan internasional. 

Pada tahun 1717 Inggris dan sekutu menetapkan gold standard sebagai 

sistem yang mereka gunakan untuk melakukan transaksi ekonomi. Dengan 
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menggunakan powernya pada tahun 1875 inggris berhasil membuat negara-

negara lainnya seperti Jerman, Norwegia, Sweden, Denmark dan Belanda 

turut mengikuti Inggris dengan menggunakan gold standard.  

Bagi Amerika Serikat gold standard memiliki kontradiksi, disatu 

negara-negara industri telah bersepakat untuk menggunakan gold standard 

dan dianggap baik bagi ekonomi dunia. Namun disisi lain Amerika 

menganggap bahwa dengan gold standard akan menimbulkan terjadinya 

penurunan harga produk-produk primer sehingga produsen akan meminta 

penetapan alat tukar diganti kedalam perak atau uang kertas sehingga dapat 

ditanggulangi melalui depresiasi ataupun apresiasi. Ketidaksepakatan 

Amerika Serikat untuk menggunakan gold stadard menimbulkan percikan 

konflik global.  Sebagai negara pemenang perang Amerika Serikat akhirnya 

membuat konvensi-konvensi untuk menentukan kembali alat tukar serta 

sistem tukar yang akan digunakan dalam ekonomi internasional. 

Diantaranya melalui program Bretton Woods 

Berdasarkan sejarah rezim moneter global, negara yang memiliki 

tingkat ekonomi yang kuat seperti Inggris dan Amerika Serikat memiliki 

orientasi untuk mendapatan hegemoni sistem moneter internasional. Hal 

tersebut berkaitan erat dengan acuan yang akan menjadi alat transaksi 

internasional. Dalam rezim moneter Inggris, nilai mata uang dapat dikatakan 

stabil dengan mengikuti banyaknya jumlah cadangan devisa emas. Inggris 

menggunakan emas sebagai rujukan kekuatan nilai mata uang sebab disisi 

lain Inggris menguasai berbagai tambang emas pada saat itu. Runtuhnya 

kekuasaan Inggris yang beralih ke Amerika Serikat melalui rezim Bretton 
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Woods membawa dollar yang saat ini menjadi salah satu alat transaksi 

internasional yang diakui serta dijadikan sebagai nilai mata uang yang 

dijadikan sebagai cadangan devisa. 

Stabilitas nilai Yuan bahkan ditengah krisis serta fluktuasi lainnya 

menjadi sebuah kekuatan baru dalam rezim moneter internasional. Pasalnya 

China tidak hanya  mampu menjaga stabilitas ekonomi domestiknya tetapi 

juga mempu menjaga keseimbangan ekonomi internasional. China 

memanfaatkan cadangan devisanya yang besar dengan membeli sekuritas 

hingga obligasi Amerika Serikat pada tahun 2007. Fenomena tersebut 

memperlihatkan adanya kekuatan baru yang mengimbangi hegemoni rezim 

moneter global. Lebih jauh dari itu hal ini merupakan gejala adanya 

peralihan kekuatan hegemoni rezim moneter global. 

 

 

5. Sistem Nilai Tukar Mata Uang 

 

Kebijakan moneter merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kegiatan ekonomi.
26

 Kebijakan moneter juga menjadi bentuk 

kontrol pemerintah pada kegiatan ekonomi  dalam mencapai sasaran 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), moneter adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

uang atau keuangan. Pada kebijakan moneter, bank sentral menjadi 

representasi negara yang bertugas untuk menambah atau mengurangi jumlah 

uang beredar agar perekonomian tetap stabil.  
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Kontrol pemerintah dalam sebuah rumusan kebijakan moneter 

diantaranya yakni dengan menetapkan sebuah sistem nilai tukar mata uang. 

Kegiatan perdagangan internasional melibatkan berbagai negara dengan 

jenis mata uang yang berbeda, sehingga menuntut adanya penentuan nilai 

tukar mata uang yang dikenal dengan istilah kurs. Menurut Krugman dan 

Maurice dalam buku Oatley berasumsi bahwa nilai tukar mata uang 

merupakan harga sebuah mata uang dari suatu negara yang diukur atau 

dinyatakan dalam mata uang lainnya.
27

 Menurut Salvatore nilai tukar mata 

uang adalah harga suatu mata uang terhadap mata uang lainnya.
28

 Kenaikan 

nilai tukar mata uang domestik disebut apresiasi atas mata uang asing, 

sedangkan penurunan nilai tukar mata uang domestik disebust depresiasi 

atas mata uang asing. 

Dalam rezim internasional sistem nilai tukar mata uang sedikitnya 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu sistem kurs tetap (fixed exchange rates) 

dan sistem kurs mengambang (floating exchange rates).
29

 Pemilihan kurs 

tetap menggambarkan upaya negara untuk melakukan proteksi ekonomi 

domestiknya. Sistem kurs tetap berorientasi pada stabilitas ekonomi sebab 

kurs akan selalu mengikuti nilai tukar yang telah ditetapkan. Sedangkan 

pada kebijakan kurs mengambang, negara menyerahkan kurs kepada kondisi 

pasar yang fluktuatif. Sehingga kurs dapat berubah sewaktu-waktu 

mengikuti keadaan perekonomian global.  
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Menurut Jeff Madura
30

 (2012 : 189-192) terdapat beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi nilai tukar, adalah sebagai berikut : 

1. perubahan tingkat inflasi mampu mempengaruhi perdagangan 

internasional berupa angka permintaan dan penawaran sehingga 

berpengaruh pada nilai tukar; 

2. perubahan pada suku bunga yang dapat mempengaruhi investasi, yang 

selanjutnya mempengaruhi permintaan dan penawaran valuta asing dan 

nilai tukar; 

3. tingkat penghasilan yang berdampak pada angka permintaan impor dan 

bepengaruh terhadap nilai tukar; 

4. kontrol atau proteksi pemerintah yang mempengaruhi nilai tukar dalam 

banyak hal. Diantaranya dengan menekan hambatan valuta asing, 

menekan hambatan dalam perdagangan internasional, melakukan 

intervensi dengan menjual atau membeli mata uang dipasar valuta asing 

dan mempengaruhi ekonomi makro (inflasi, suku bunga, dan tingkat 

pendapatan nasional); dan 

5. ekspektasi pasar nilai tukar dimasa depan dapat mempengaruhi nilai 

tukar. 

 

 Sistem Nilai Tukar Tetap (Fixed Exchange Rate System) 

  

Sistem nilai tukar tetap merupakan hasil kebijakan yang dilakukan 

oleh lembaga otoritas moneter untuk menetapkan nilai tukar mata uang 
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domestik terhadap mata uang negara lain. Dalam sistem nilai tukar tetap, 

nilai tukar mata uang domestik tidak dipengaruhi oleh kondisi perdagangan 

internasional berupa angka ekspor dan impor. Sistem nilai tukar tetap 

memiliki kelebihan untuk menjaga stabilitas perekonomian domestik, sebab 

nilai tukar mata uang domestik tidak mempertimbangkan kondisi 

perdagangan internasional yang bersifat fluktuatif. Seperti yang telah 

dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa sistem nilai tukar tetap 

merupakan bagian dari bentuk intervensi pemerintah untuk melindungi 

perekonomian domestiknya dari berbagai tekanan perdagangan 

internasional, yang dapat mengganggu stabilitas ekonomi domestik.  

Meskipun demikian berbagai negara telah meninggalkan sistem nilai 

tukar tetap, hal ini disebabkan terdapat kelemahan dari sistem tersebut. 

Dengan menggunakan sistem ini, negara harus memiliki cadangan devisa 

yang besar agar dapat mempertahankan nilai tukar mata uangnya. Jika 

negara memiliki cadangan devisa yang minim, negara akan rentan 

mengalami defisit. Kelemahan lain dari sistem ini juga terletak pada potensi 

nilai mata uang terlampau kuat (overvalue) dan terlampau lemah 

(undervalue). Penguatan atau pelemahan nilai mata uang domestik pada 

negara yang menggunakan sistem tukar tetap dipengaruhi oleh melemah 

atau menguatnya mata uang asing. Sementara pelemahan atau penguatan 

mata uang asing umumnya dipengaruhi oleh keadaan perdagangan 

internasional sebab sangat bergantung pada tingkat ekspor-impor. 

Salah satu dampak yang dihasilkan dari nilai mata uang yang 

terlampau kuat yaitu produk dalam negeri menjadi lebih mahal 
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dibandingkan barang-barang impor. Dengan menguatnya mata uang, artinya 

nilai dari mata uang tersebut akan menjadi rendah. Sehingga menjadikan 

harga-harga produk murah pada awalnya, hal ini memicu tingkat konsumsi 

masyarakat. Konsumsi masyarakat yang terjadi secara terus menerus ini 

akan menimbulkan inlflasi. Sesuai dengan hukum permintaan dari Locke 

yang dikutip Shapiro, bahwa apabila harga rendah permintaan akan tinggi. 

Ketika permintaan produk tinggi, maka barang akan menjadi langka 

dipasaran sehingga pembeli mau membeli barang dengan harga yang lebih 

tinggi untuk mendapatkan barang tersebut. Hal ini mengakibatkan harga 

barang justru naik lebih cepat lagi sebab permintaan lebih tinggi dari pada 

penawaran. Akibat konsumsi yang tinggi harga-harga akhirnya naik 

mengikuti mekanisme pasar.
31

 Hal ini akan berdampak pada kegiatan 

ekspor-impor. Dalam perdagangan internasional naiknya harga-harga 

produk didalam negeri secara otomatis juga akan berpengaruh pada jumlah 

eskpor. Harga barang yang diekspor keluar membuat barang tidak 

kompetitif akibat harga yang telah melambung. Ini akan menyebabkan 

turunnya permintaan barang eskpor dipasar internasional. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, negara memiliki power untuk 

kembali menyesuaikan nilai mata uang domestik terhadap nilai mata uang 

asing. Kebijakan negara untuk menaikkan nilai mata uang domestik 

terhadap mata uang asing disebut revaluasi, sedangakan kebijakan untuk 

menurunkan nilai mata uang domestik terhadap mata uang asing disebut 

dengan devaluasi. 
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 Sistem Nilai Tukar Mengambang (Floating Exchange Rate  System) 

 

 

Berbanding terbalik dengan sistem tetap, dalam sistem tukar 

mengambang nilai mata uang domestik sangat dipengaruhi oleh keadaan 

perdagangan internasional. Pemerintah tidak memiliki otoritas dalam 

pembuatan  kebijakan untuk menaikkan atau menurunkan nilai tukar mata 

uang terhadap mata uang asing. Dalam sistem ini, kenaikkan nilai mata uang 

yang terjadi akibat permintaan yang tinggi disebut dengan apresiasi, 

sedangkan penurunan nilai mata uang akibat permintaan yang rendah 

disebut dengan depresiasi. 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

Pada kerangka pikir ini, peneliti mencoba menjelaskan masalah utama 

dari penelitian yang akan dilakukan, yaitu menganalisis tentang kebijakan 

fixed exchange rate system China pada tahun 2005-2010. Penjelasan yang 

disusun dalam kerangka pikir akan merelevansikan antara teori dengan 

masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini. 

Untuk memenuhi kebutuhan aktivitas perdagangan internasional, 

negara perlu menetapkan sebuah sistem nilai tukar mata uang yang dikenal 

sebagai kebijakan moneter internasional. Dalam kebijakan moneter 

setidaknya dikenal dua sistem nilai tukar mata uang yaitu sistem nilai tukar 

tetap (fixed exchange rate system) dan sistem nilai tukar mengambang 

(floating exchange rate system). Fixed Exchange Rate System merupakan 

sistem tukar yang nilai mata uang domestik terhadap mata uang 
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internasionalnya telah ditetapkan oleh pemerintah dan tidak diserahkan 

kepada mekanisme pasar sehingga sifatnya lebih stabil dan tidak fluktuatif. 

Dalam sistem fixed nilai mata uang suatu negara juga dimungkinkan untuk 

naik atau turun sewaktu waktu melalui kebijakan yang disebut devaluasi 

atau revaluasi. 

Sebaliknya, floating exchange rate system merupakan nilai tukar mata 

uang yang ditetapkan berdasarkan mekanisme pasar. Nilai mata uang 

dengan menggunakan floating exchange rate system dipengaruhi oleh 

banyak hal selain neraca perdagangan yakni ekspor-impor. Kondisi sosial 

dan politik domestik maupun internasional juga dapat memberikan 

pengaruh terhadap keadaan perdagangan internasional, sehingga secara 

tidak langsung juga akan mempengaruhi nilai mata uang sebuah negara. 

Dalam konteks tersebut, China telah menerapkan kebijakan fixed exchange 

rate system sejak tahun 1979 dan tidak pernah merubah kebijakan tersebut 

hingga saat ini.  

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada bagian latar belakang, 

bahwa  kebijakan sistem tukar mata uang yang ditetapkan pemerintah China 

tidak dapat dilepaskan dari pertumbukan ekonomi makro yang terjadi di 

China. Sejak tahun 2002 hingga 2010 neraca perdagangan internasional 

China memperlihatkan peningkatan secara berkesinambungan. Surplus 

angka neraca perdagangan tersebut dihasilkan dari angka ekspor yang lebih 

tinggi dibandingkan angka impor yang dilakukan oleh China. Selain itu 

pertumbuhan ekonomi China juga terlihat dari data angka GDP China yang 

dikutip sejak tahun 2006-2014.  



34 

 

Menurut Putong, meningkatnya pendapatan nasional, kondisi 

perekonomian yang relatif stabil, adanya keseimbangan ataupun surplus 

neraca pembayaran dalam perdagangan luar negeri, serta distribusi 

pendapatan yang merata merupakan beberapa indikator penilaian dari 

pertumbuhan ekonomi secara makro. Data perekonomian China yang 

disebutkan di atas telah memperlihatkan beberapa indikator 

pertumbumbuhan ekonomi yang dirumuskan oleh Putong.  

Pertumbuhan ekonomi makro tersebut sangat mempengaruhi posisi 

ekonomi China dalam tataran internasional, serta berpengaruh pula kepada 

sektor ekonomi domestik yang membawa kepada kemakmuran masyarakat 

China. Berdasarkan angka ekspor serta pertumbuhan ekonomi China, 

seharusnya China akan lebih diuntungkan jika menggunakan logika dari 

floating system. Tetapi hingga saat ini China tetap tidak mereformasi 

kebijakan sistem tukar mata uangnya. Meskipun telah sejak lama China 

mendapat banyak tekanan terutama dari negara-negara yang tergabung 

dalam perjanjian Plaza Accord, seperti AS, Jepang, Jerman Barat, Britania 

Raya dan Perancis. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mencermati faktor-faktor yang 

melatarbelakangi China tetap menggunakan fixed exchange rate system 

dalam kebijakan moneternya. Peneliti menggunakan Theory of Currency 

Policy Preferences sebagai teori utama untuk membantu menjawab 

pertanyaan penelitian. Dalam teori tersebut dijelaskan bahwa terdapat tiga 

faktor utama untuk menganalisis preferensi China mengeluarkan kebijakan 

fixed exchange rate system, yaitu China menjaga stabilitas nilai Yuan untuk 
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menghadapi perekonomian internasional yang fluktuatif, kebijakan  fixed 

exchange rate system bertujuan menekan inflasi serta dalam konteks politik 

dilatarbelakangi oleh orientasi kekuasaan dalam mengimbangi hegemoni 

rezim moneter global. Melalui faktor-faktor dari teori preferensi kebijakan 

mata uang tersebut, maka lingkup analisa dalam penelitian ini akan lebih 

spesifik. 
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BAGAN KERANGKA PIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem moneter internasional :  

1. Sistem kurs tetap/ fixed exchange 

rates system 

2. Sistem kurs mengambang/ floating 

exchange rates system 

China menetapkan Fixed Exchange Rate System 

sejak tahun 1979. 

 

Isu Perdagangan Internasional 

China memperlihatkan Pertumbuhan Ekonomi berdasarkan 

indikator pertumbuhan ekonomi dari Putong: 

1. Peningkatan pendapatan nasional China. 

2. Kondisi stabilitas nilai Yuan dan perekonomin China 

3. Nilai Yuan terhadap neraca perdangan internasional 

China. 

 Preferensi Kebijakan Sistem Tukar Mata Uang Menurut 

J.Frieden : 
 

1. China menjaga stabilitas nilai Yuan untuk 

menghadapi fluktuasi perekonomian 

internasional. 

2.  Kebijakan  fixed exchange rate system 

bertujuan menekan Inflasi. 

3. Kebijakan fixed rate system dalam mengimbangi 

hegemoni rezim moneter global. 
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D. Hipotesis 

 

 

 

Untuk mengarahkan penelitian ini, peneliti memaparkan suatu 

hipotesis penelitian. Hipotesis tersebut akan diuji kebenarannya dan hasil 

dari uji kebenaran hipotesis akan dapat digunakan sebagaimana manfaat 

yang telah disebutkan pada bagian sebelumnya. Hipotesis merupakan suatu 

pernyataan yang dikemukakan dan bersifat lemah tingkat kebenarannya. 

Hipotesis juga diartikan sebagai kesimpulan yang sifatnya sementara. Sesuai 

dengan masalah yang akan diteliti, maka hipotesis peneliti dalam penelitian 

ini adalah : 

Jika China tetap mempertahankan fixed exchange rate system, 

maka China akan mendapatkan kekuatan ekonomi melalui stabilitas 

nilai mata uang, peningkatan pendapatan nasional, serta surplus pada 

neraca perdagangan internasional. Hal tersebut menjadi media bagi 

China untuk meraih kepentingan nasionalnya, yakni menghadapi 

perekonomian internasional yang fluktuatif, menekan harga jual 

produk dengan meminimalisir inflasi serta dapat menjadi negara 

penyeimbang hegemoni rezim moneter global berkat kekuatan ekonomi 

politik internasional Cihina.  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Tipe Penelitian  

 

 

 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif. Menurut Kirk dan Miller kualitatif adalah metode yang 

biasa digunakaan dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan terhadap manusia atau kelompok manusia dan 

pembahasan penelitian berhubungan dengan orang–orang tersebut.
32

 

Menurut Chaedar Alwasilah kelebihan dari metode kualitatif yakni memiliki 

fleksibilitas yang tinggi bagi peneliti ketika menentukan langkah-langkah 

penelitian.
33

 Berdasarkan sifat realitas, metode kualitatif mengandung 

perspektif subjektif bahwa realitas bersifat ganda, rumit, semu, dinamis, 

dikonstruksikan, dan holistik.
34

 

Jenis penelitian kualitatif lebih menekankan kepada keseluruhan 

aktifitas, didalam penelitian. Metode kualitatif bersifat induktif yang lebih 

mengedepankan pada penemuan-penemuan yang bersifat multi-logic 

sehingga dengan mudah menemukan fakta-fakta yang bersifat kompleks. 

                                                 
32
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33
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34
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Penemuan yang dijadikan sebagai data tersebut akan menjadi informasi 

yang akan membawa pada pola atau teori yang dapat menjelaskan fenomena 

sosial.
35

 Penelitian kualitatif mengutamakan proses dari pada output dan 

dimungkinkan bahwa dengan proses tersebut terihat hubungan-hubungan 

yang jelas dari objek yang sedang diteliti dan dapat memberikan pemaknaan 

yang utuh atau kontekstual dari fokus yang telah ditelaah.  

Metode penyajian yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif, yakni peneliti memaparkan keadaan atau 

kejadian melalui data-data yang telah berhasil dihimpun oleh peneliti guna 

mengidentifikasi masalah dan menentukan langkah-langkah berikutnya serta 

untuk pengambilan keputusan atau kesimpulan. Penelitian deskriptif adalah 

metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, 

suatu pemikiran, atau suatu kelas manusia pada masa sekarang. Menurut 

Nawawi, penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan dengan 

menggambakan keadaan subjek/objek penelitian berdasarkan penemuan-

penemua fakta (fact finding) atau suatu permasalahan sebagaimana 

adanya.
36

 Dalam penelitian ini tipe analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan bagaimana kebijakan sistem tukar mata uang fixed 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi di China tahun 2005-2010. 
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B. Fokus Penelitian 

 

 

 

Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif menurut Burhan Bungin 

adalah fokus penelitian atau pokok asal yang hendak diteliti, mengandung 

penjelasan mengenai dimensi-dimensi apa yang menjadi pusat penelitian 

dan hal yang kelak dibahas secara mendalam dan tuntas. Fokus penelitian 

merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan peneliti yang sedang 

dilakukan. 

Menurut Moleong, fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi 

penelitian kualitatif bagi peneliti agar tidak terjebak dalam beragam data 

yang telah dihimpun.
37

 Sehingga fokus penelitian dapat membantu peneliti 

memilah kembali data-data yang baik dan relevan dengan pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Fokus peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Proses awal meningkatnya pertumbuhan ekonomi China. 

2. Kondisi perekonomian China dengan menggunakan fixed exchange rate 

system. 

3. Implikasi nilai Yuan terhadap neraca perdangan internasional China. 

4. China menjaga stabilitas nilai Yuan dalam perekonomian internasional 

yang fluktuatif. 

5. Kebijakan  fixed exchange rate system dalam menekan tingkat inflasi. 

6. Kebijakan fixed exchange rate system dalam mengimbangi hegemoni 

rezim moneter global.  
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C. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

Berdasarkan sumber data maka dalam penelitian ini peneliti  

menggunakan data  sekunder, yakni data yang diambil dari berbagai sumber 

data tertulis yang telah tersedia. Teknik pengumpulan data adalah cara-cara 

yang dilakukan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti.  Terdapat dua teknik pengumpulan data yang digunanakan pada 

penelitian ini adalah teknik studi literatur (study literature/library research) 

dan studi dokumentasi.  

1. Studi literatur yaitu pengumpulan data dengan menelaah sejumlah 

literatur berupa buku, jurnal, makalah, artikel dan surat kabar.  

2. Studi dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan menelaah 

sejumlah dokumen-dokumen resmi seperti data perdagangan dan 

keuangan China. Data dokumentasi dihimpun dari sumber resmi 

seperti data laporan People’s Bank of China, World Bank, World 

Trade Organization (WTO), data ekonomi China dari pemerintah 

China serta dari pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang 

akan diteliti. 

 

 

D. Teknik Analisis Data 

 

 

Untuk melakukan analisis data pada penelitian ini, peneliti merujuk 

pada teknik yang dirumuskan oleh Miles dan Huberman. Menurut Miles dan 
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Huberman dalam proses analisis data teknik yang digunakan dapat dibagi 

menjadi tiga tahap yaitu sebagai berikut:
38

  

1.    Proses Reduksi Data 

Proses ini merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 

catatan tertulis. Reduksi data merupakan suatu bentuk aplikasi yang 

meragamkan, mengelompokkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

dperlukan dan mengorganisir data dengan cara sedemikian rupa agar dapat 

ditarik kesimpulan. 

 

2. Penyajian Data (Display) 

Peneliti menyajikan sejumlah asumsi, konsep, definisi dan proposisi. 

Sementara data dari kepustakaan yang didasarkan pada sumber lan yang 

berkaitan dengan penelitian  dan berhasil dihimpun. Sedangkan data yang 

berhasil dihimpun tersebut akan diolah serta dianalisis berdasarkan indikator 

variabel yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

3. Pengambilan Kesimpulan 

Peneliti melakukan uji kebenaran, kekokohannya dan kecocokan 

setiap makna yag muncul dari data yang tertuang. Dalam tahap ini data-data 

hasil dari telaah pustaka ditarik kesimpulannya, maka didapatlah jawaban 

pertanyaan dari rumusan masalah. Sehingga dapat dilihat apakah hasil 

penelitian dapat memenuhi tujuan penelitian atau tidak. 
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IV. GAMBARAN UMUM 

 

 

 

 

A. Reformasi Ekonomi China: 1979-2005 

 

 

 

Penguatan ekonomi China yang berlangsung setidaknya selama dua 

dekade terakhir hingga saat ini, tidak dapat dipisahkan dari kebijakan open 

door policy yang diambil China pada pertengahan tahun 1979. Sebelum 

tahun 1979 China menggunakan sistem perekonomian terpusat. Seluruh 

input dan output ekonomi dikontrol oleh negara (pemerintah pusat). Selama 

tahun 1950 misalnya, segala jenis usaha indivisu dibentuk menjadi usaha 

kolektif yang besar. Untuk melancarkan agenda industrialisasinya pada 

tahun 1960-an dan 1970-an pemerintah pusat memberikan investasi dalam 

bentuk modal secara besar-besaran. Pada tahun 1978 sekitar tiga per empat 

produk industri diproduksi oleh State-Owned Enterprises (SOEs) atau 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Sementara perusahaan swasta dan 

perusahaan investor asing mendapat larangan untuk melakukan kegiatan 

ekonomi di China. Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan negara yang 

mandiri.
39
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China secara konsisten meningkatkan kemandirian ekonomi domestik 

dengan mengeluarkan berbagai kebijakan. Langkah pertama China dalam 

membangun kemandirian ekonomi adalah dengan memperkuat sektor 

pertanian yang pada saat itu merupakan sektor terbesar yang menopang 

ekonomi makro China.
40

 Pemerintah China memberikan ruang kepada 

petani untuk membentuk kelompok tani kemudian berhak mengambil 

seluruh keuntungan dari hasil panen yang sebelumnya merupakan milik 

negara. Kebijakan tersebut berhasil meningkatkan produktifitas sektor 

pertanian yang menghasilkan kelompok usaha dibidang lainnya mulai dari 

pertanian, barang jadi hingga cikal bakal industri tansportasi.
41

 

Perkembangan berbagai sektor tersebut meyakinkan pemerintah China 

untuk membuka pintu ekonominya dengan tujuan untuk menarik investor, 

meningkatkan produktifitas produk untuk diekspor, serta mengimpor 

barang-barang berteknologi tinggi dalam rangka melakukan transfer 

teknologi. Selain itu pemerintah China juga mendirikan empat wilayah 

ekonomi khusus (special economic zone) yang berada pada daerah pesisir 

China.  

  Dalam rangka memasuki lingkaran ekonomi internasional, China telah 

menyiapkan kondisi domestiknya sedemikian rupa. Selain kebijakan yang 

telah disebutkan diatas, China merangkum reformasi kebijakannya kedalam 

sembilan kebijakan besar atau disebut dengan the main grand economics 

design.
42

 Seiring dengan keterbukaan pasar China pada sekitar tahun 1979 
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China juga secara perlahan turut mekonstruksi sistem moneternya. Hal 

tersebut penting untuk dilakukan agar hubungan ekonomi terutama pada 

aspek perdagangan antara China dan mitranya memiliki aturan yang jelas 

mengenai nilai mata uang. 

Sejak membuka pasar tahun 1979 China telah menetapkan sistem 

fixed exchange rate dalam kebijakan moneternya. Hal ini dilakukan atas 

kesadaran China sebagai negara yang baru bermain dalam ekonomi 

internasional khususnya dalam perdagangan internasional. Jika China 

melepaskan nilai yuan ke pasar atau kedalam sistem floating exchange rate 

maka nilai yuan akan ditentukan oleh neraca perdagangan, sementara 

sebagai aktor baru China belum banyak melakukan ekspor.  Perdagangan 

internasional pada 1980-an dikuasai oleh ekspor barang dari Jerman, 

Inggris, Jepang dan yang paling tinggi adalah Amerika Serikat. Sementara 

China hanya berkontribusi sebesar kurang lebih 7 hingga 10 persen dari 

total ekspor dunia.
43

  

  China pertama kali menetapkan nilai yuan terhadap USD pada tahun 

1979 sebesar 1.5 yuan per USD. Nilai tersebut dianggap terlalu kecil atau 

undervalued oleh China menyesuaikan nilai yuan secara perlahan menjadi 

5.8 yuan pada tahun 1993. Pada tahun 1994 China menurunkan nilai mata 

uanganya menjadi 8.7 atau devaluasi yuan mencapai 60 persen dari nilai 

tukar sebelumnya. Hal ini menyebabkan peningkatan inflasi China pada 

periode 1994-1995. Akibatnya China memutuskan untuk menetapkan nilai 
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yuan pada 8.28 yuan sejak 1995 dan memulai stabilitas nilai tersebut hingga 

10 tahun kedepan yaitu pada tahun 2005. 

 

 

 

B. Reformasi Nilai Mata Uang China 2005-2010 

 

 

Melalui People’s Bank of China (PBC) sebagai otoritas keuangan 

pemerintah China menetapkan kebijakan sistem nilai tukar tetap bagi mata 

uangnya sejak tahun 1994. Nilai mata mata uang yuan pada tahun 1994 

dipatok sebesar 8,28 yuan per dollar. Sebagai upaya melakukan penyesuaian 

harga dengan pasar internasional maka nilai mata uang yuan pertama kali 

diapresiasi kembali pada tahun 2005 menjadi 8,11 yuan per dollar. 

Kebijakan mengapresiasi nilai yuan oleh PBC dengan mempertimbangkan 

kompetisi yang tinggi di pasar internasional. Dengan melakukan apresiasi 

nilai yuan maka produk-produk China akan lebih kompetitif untuk bersaing 

dalam perdagangan internasional. 

China terus memaksimalkan otoritasnya sebagai negara dalam 

mengintervensi nilai yuan. Apresiasi nilai yuan dilakukan PBC secara 

berkala sejak 2005 nilai yuan sebesar 8.11 yuan per dollar menjadi 7.12 

yuan per dollar pada tahun 2008.
44

 Dengan kata lain sejak 2005 hingga 2008 

PBC melakukan apresiasi nilai mata uang sebesar 13,9 persen. Apresiasi 

nilai yuan dihentikan pada tahun 2008. Kebijakan tersebut dibuat 

berdasarkan angka permintaan yang menurun terhadap produk China 
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dipasar dunia. Angka ekspor China pada tahun 2009 turun sebesar 15,9 

persen dibandingkan tahun 2008. 

Karena perekonomian China yang belum stabil China mematok nilai 

Yuan sejak 2008 hingga 2010 sebesar 7.12 yuan per dollar. Pada tanggal 19 

Juni 2010 PBC mengumumkan mereformasi nilai tukar dengan 

meningkatkan fleksibilitas nilai tukar yuan.
45

 Sejak Juni 2010 higga 

November 2011 nilai tukar yuan diapresiasi dari 7.2 menjadi 6.35 yuan per 

dollar. Dengan demikian sejak 2008-2011 nilai tukar yuan mengalami 

apresiasi sebesar 7,6 persen terhadap dollar. 

 

 

C. Yuan dan US Dollar 

 

Sistem fixed exchange rate yang digunakan China pada kebijakan 

moneternya memiliki dampak pada neraca perdagangan negara lain.
46

 

Amerika Serikat misalnya yang merupakan mitra dagang terbesar China 

sejak 1985. Hingga tahun 2008 angka ekspor Amerika Serikat ke China 

hanya sepertiga dari angka ekspor China ke Amerika Serikat. Hal tersebut 

diakibatkan oleh ketidakmampuan produk Amerika Serikat bersaing dengan 

produk  China. Harga produk China dianggap lebih kompetitif akibat nilai 

yuan yang rendah. Neraca perdagangan internasional yang tidak seimbang 

serta permasalahan ekonomi domestik lainnya membawa Amerika Serikat 

kepada situasi krisis keuangan pada tahun 2008.  

                                                 
45

 Wayne M. Morrison, Marc Labonte. China Currency Policy: An Analysis of the 

Economic Issues, CRS Report for Congress. P.4 
46

 Peg.,Michael. 2007. Battleground Business.  p.58 



48 

 

Tabel bawah ini menerangkan nilai yuan terhadap dollar sejak tahun 

2005 hingga tahun 2008.
47

 Dapat dilihat bahwa nilai Yuan terus mengalami 

devaluasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2005 nilai Yuan sebesar 8.1056 

per dolar. Pada tahun 2006 nilai Yuan didevaluasi menjadi 7.8087 per dolar.  

Pada tahun 2007 dan 2008 nilai Yuan masih devaluasi meskipun tidak 

signifikan yaki sebesar 7.0190. Hal tersebut menunjukkan penguatan nilai 

yuan sehingga terjadi pelemahan dollar sebagai alat transaksi internasional. 

Dengan demikian nilai dollar mengalami ketidakstabilan, sedangkan sebagai 

mata uang internasional sekaligus menjadi rezim dalam keuangan 

internasional USD dituntut harus selalu dalam kondisi yang stabil. Jika nilai 

USD terus melemah secara berkesinambungan maka hal tersebut dapat 

mengancam perekonomian global. Bahkan dapat mengancam kedudukan 

USD yang berpotensi tergantikan dengan mata uang lain yang nilainya lebih 

stabil.
48

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4.1. Nilai Yuan terhadap USD tahun 2005-2008 

Sumber: The People’s Bank of China 
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Amerika Serikat mencoba melakukan upaya-upaya untuk 

menghentikan China menggunakan sistem fixed. Amerika Serikat membawa 

isu sistem moneter  China dalam setiap kongresnya dan menekan China 

untuk melakukan reformasi sistem nilai tukar mata uang Yuan. Sebelumnya 

pada tahun 1985 Amerika Serikat juga pernah melakukan upaya negosiasi 

sejenis dengan Perancis, Jepang, Jerman dan Inggris sebagai negara yang 

mendominasi perdagangan internasional. Negosiasi dalam pertemuan 

tersebut dikenal dengan Plaza Accord yang menghasilkan kesepakatan agar 

nilai mata uang dollar diperlemah dengan tujuan meningkatkan ekspor 

Amerika Serikat. Nampaknya hal ini tidak mampu dilakukan Amerika 

Serikat kepada China hingga dalam kongres Amerika akhirnya mengecam 

China sebagai currency manipulator. 

 

D. Implikasi Nilai Yuan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi China  

 

Semenjak reformasi ekonominya China terus membuka hubungan 

kerjasama perdagangan dengan negara mitra lainnya. Negara-negara yang 

menjadi mitra dagang utama China diantaranya yaitu Amerika Serikat, 

Eropa dan Jepang.
49

 Selain itu sejak tahun 2005 hingga 2010 terdapat 

peningkatan proporsi perdagangan dengan negara-negara ASEAN dari 9,2 

persen menjadi 9,8 persen. Angka perdagangan China dengan negara 

anggota BRIC juga meningkat dari 4,9 menjadi 6,9 persen. Angka 

perdagangan dengan negara-negara Amerika Latin meningkat dari 3,5 
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persen menjadi 6,2 persen. Dengan negara Afrika angka perdagangan China 

meningkat menjadi 4,3 persen dari sebelumnya 2,8 persen.
50

 

Peningkatan angka ekspor China tidak dapat dilepaskan dari pengaruh 

nilai yuan yang sangat kompetitif dipasar dunia. Paska melakukan 

penyesuaian nilai  yuan pertama kali pada 1994 sebesar 8.7 yuan per dollar 

kondisi ekonomi domestik China memang mengalami peningkatan inflasi 

yang berakibat pada lesunya daya beli dalam negeri. Hal ini juga berimbas 

pada penurunan pertumbuhan ekonomi dalam persenatse yang kecil pada 

tahun 1995, yakni dari 13.1 persen menjadi 10.9 persen. Penetapan nilai 

yuan sebesar 8.28 yuan per dollar ditahun 1995 dan berlaku hingga 10 tahun 

kedepan ternyata membawa China sebagai negara yang bertahan dalam 

mengahadapi krisis Asia yang berpuncak pada 1998. Ditengah krisis 

tersebut negara Asia lainnya mengalami defisit neraca perdagangan 

sementara China tetap mendapatkan surplus meski persentase pertumbuhan 

ekonominya turun pada tahun 1998 menjadi 7.8 persen. 

Peningkatan ekspor tersebut terlihat semakin signifikan paska 

apreasiasi yuan kembali ditahun 2005 sehingga mendorong pertumbuhan 

ekonomi China. Berdasarkan Official Chinese Government Data and 

Economic Intellegence Unit seperti gambar dibawah, pertumbuhan rata-rata 

ekonomi China tahun 1994 hingga 2005 mencapai angka 9,8 persen. Pada 

tenggat waktu tersebut China menetapkan nilai yuan senilai 8,28 yuan per 

USD. Kebijakan China mematok nilai yuan terhadap USD menuai berbagai 

protes terutama dari para relasi dagang China. Hal tersebut dianggap sebagai 
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penyebab utama murahnya harga produk-produk China dipasaran dunia 

(Sarnianto,2004). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Tabel 4.2. Rata-rata pertumbuhan ekonomi China tahun 1994-2007   

 Sumber : Official Chinese Government Data and Economic Intellegence Unit 

 

 Kekhawatiran tersebut cukup berasalan karena pada kenyataannya 

produk China mulai masuk serta mendominasi pasar dunia, mulai dari 

produk tekstil,  produk  mainan hingga perangkat teknologi elektronik. 

Global financial data memperlihatkan peningkatan hingga 700 persen dari 

total ekspor China menginjak tahun 2010. Dengan jumlah pendapatan 

makro dari 195 juta USD pada tahun 1999 menjadi 1,5 triliun USD pada 

tahun 2010.
51

 Perdagangan menjadi salah satu aspek penopang ekonomi 

China bahkan saat negara di Asia mengalami perlambatan pertumbuhan 
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ekonomi akibat krisis ekonomi pada tahun 1997-1998, pertumbuhan 

ekonomi China tetap berkembang.
52

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.1. Gross Domestic Product China Tahun 1979-2010     

Sumber: World Bank    

 

Data diatas merupakan grafik peningkatan GDP China yang dilansir 

World Bank. Sebelum reformasi ekonomi yakni tahun 1960-1978 rata-rata 

pertumbuhan ekonomi China hanya sebesar 5,3%. Paska mereformsi 

ekonomi domestik serta menyusun sistem tukar mata uang China pada tahun 

1979, World Bank memperlihatkan angka GDP China sebesar 182,51 USD. 

Angka tersebut terus mengalami peningkatan hingga tahun 2001 ketika 

China bergabung kedalam badan WTO, angka GDP China telah mencapai 

1,047.48 USD dan menjadi 4,514.94 USD pada tahun 2010. Hal tersebut 
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menjelaskan bahwa kebijakan untuk mereformasi perekonomian China 

memberikan hasil yang positif. 

 

 

E. Penguatan Cadangan Devisa China 

 

Kebijakan untuk membuka pasar serta berfokus pada kerjasama 

ekonomi internasional yang terangkum dalam reformasi ekonomi China 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan jumlah tabungan China. Sejak 

tahun 1979 ketika reformasi ekonomi dimulai jumlah tabungan domestik 

China sebesar 32 persen dari GDP China. Pada tahun 2005 ketika China 

melakukan penyesuaian nilai yuan yang menjadikan harga produk China 

lebih kompetitif berhasil mendorong permintaan sehingga angka ekspor 

China naik. Kenaikan jumlah eskpor menjadikan pendapatan China turut 

meningkat. Sejak tahun 2005 jumlah tabungan domestik China naik menjadi 

50 persen dari total GDP China atau sebesar 8.188,72 milyar USD dan  

secara otomatis menjadi tabungan domestik negara yang terbesar didunia. 

Perdagangan China mulai mengalami surplus yang signifikan sejak 2007 

yang merupakan tahun keenam paska China bergabung di WTO dan 

menjadi pemain besar dalam perdagangan internasional. Berdasarkan data 

dari The State Administration of Foreign Exchange (SAFE) surplus 

perdagangan China sebesar 371 milyar USD. 

Peningkatan cadangan devisa China diduga sebagai penyebab 

jatuhnya perekonomian Amerika Serikat. Ketika terjadi perlambatan 

ekonomi dunia yang diawali oleh defisit neraca perdagangan Amerika 

Serikat menjadikan nilai dollar turun. Hal ini menyebabkan Amerika Serikat 
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meminta bantuan pinjaman kepada institusi IMF untuk menstabilkan 

kembali nilai dollar. Akan tetapi pinjaman IMF tidak banyak berpengaruh 

pada pemulihan ekonomi Amerika Serikat sehingga dengan terpaksa 

Amerika mengeluarkan surat obligasi dan menjual sekuritasnya. Pada tahun 

2007 China mengambil kebijakan mengumpulkan cadangan devisa sebesar 

sekitar 388 milyar dari USD untuk membeli surat obligasi serta sekuritas 

Amerika Serikat. Sejak saat itu China turut menjadi negara terbesar yang 

berkontribusi merekonstruksi ekonomi global paska krisis tahun 2008, 

dengan total GDP sebesar 31404.54 yuan dan cadangan devisa sebesar 

19.460,30 juta USD.
53

 

Pada tahun 2010 China dinobatkan sebagai negara dengan ekonomi 

terbesar kedua berdasarkan angka GDP sebesar 10 trilyun USD dan 

memiliki total cadangan devisa sebesar 28.473,38 juta USD. Besarnya 

pendapatan China yang berasal dari angka ekspor tidak dapat dipisahkan 

dari kebijakan moneter China. Untuk meningkatkan GDP yang mendorong 

penguatan cadangan devisa, China begitu paham bahwa otoritasnya sebagai 

negara sangat penting dalam menjaga nilai yuan yang membawa China 

sebagai pemain besar dalam pasar dunia.
54
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F. Kebijakan Moneter Fixed Exchange Rate Meningkatkan Power China 

 

 

Pada bagian sebelumnya peneliti telah menjabarkan adanya beberapa 

sistem dalam kebijakan moneter pada sistem tukar mata uang. Pada tahun 

1878  dunia internasional secara resmi menggunakan emas sebagai standar 

keuangan internasional. Emas juga dijadikan sebagai alat transaksi 

internasional satu-satunya dalam hubungan perdagangan internasional. 

Standar emas diperkenalkan pertama kali oleh Inggris pada sekitar tahn 

1870an. Pada abad ke-19 kepercayaan dunia internasional diperkuat dengan 

ditemukannya tambang emas di Amerika Serikat dan Afrika Utara.
55

 Dalam 

rezim standar emas nilai mata uang suatu negara tidak banyak berubah 

terhadap barang lain dalam jangka panjang. Dengan demikian stabilitas nilai 

mata uang terjaga untuk jangka waktu yang lama. Hal tersebut disebabkan 

oleh regulasi standar emas yang mengatur negara terkait suplai. Suplai uang 

bagi negara yang menggunakan standar emas dibatasi oleh suplai emas 

didalam negeri. Sehingga inflasi dapat dihindari karena kurs mata uang 

terjaga.  

Sebagai negara yang memperkenalkan standar emas, Inggris tentu 

tidak sertamerta mendorong negara-negara untuk turut menggunakan 

standar emas. Hal ini didasari pada jumlah emas yang dimiliki Inggris di 

masa itu. Inggris sebagai negara imperialis merebut hegemon untuk 

menyebarkan sistem yang digunakannya. Penyebaran standar emas oleh 

inggris juga dilakukan dengan menyelenggarakan Peel Act, yaitu 
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memberikan hak kepada individu untuk menukar uang kertas dengan emas 

melalui Bank of England.
56

 

Jatuhnya sistem standar emas bukan hanya disebabkan oleh 

kekuarangan sistem standar emas yang meminimalisir peran negara dalam 

menentukan nilai dan suplai mata uangnya. Inggris juga dianggap tidak 

mampu menjamin persediaan emas untuk perdagangan internasional paska 

perang dunia pertama. Kekalahan negara-negara Eropa mengakibatkan 

ketidakstabilan perdaganan dan keuangan internasional. Hal ini menandai 

berkahirnya sistem standar emas yang dikuasai oleh Inggris.  

Perebutan kekuasaan secara politik terus berlangsung hingga 

terjadinya perang dunia kedua. Perang yang terus berlangsung hingga 

sekitar tahun 1944 semakin memperburuk keadaan ekonomi dan politik 

internasional. Dengan menggunakan sisa-sisa hegemon paska perang dunia 

kedua, Inggris bersama Amerika Serikat membentuk sebuah konferensi 

sebagai upaya rekonstruksi ekonomi dan politik internasional. Melalui 

konferensi bretton woods disepakati sistem fixed sebagai sistem baru yang 

digunakan dalam rezim moneter internasional. Dalam konferensi tersebut 

juga disepakati bahwa US Dollar merupakan alat transaksi internasional 

yang diakui sebagai pengganti emas. Melalui putusan tersebut Amerika 

Serikat telah membuktikan bahwa dunia internasional mengakui adanya 

kekuasaan ekonomi dan politik yang baru.
57

 

Kekuasaan sistem fixed tidak mampu bertahan lama. Hal ini 

disebabkan oleh idustrialisasi yang pesat di Eropa. Produk Eropa yang 

                                                 
56

 Simmons, Beth A. 2001. The Legalization of International Monetary Affairs.  p.309  
57

 Steil, Benn. 2013. The Battle of Bretton Woods. p.201-203 



57 

 

menguasai Amerika Utara dan kawasan lainnya membuat permintaan 

terhadap produk Amerika Serikat menurun. Dengan demikian ekspor 

Amerika yang lebih kecil dibandingkan jumlah impornya mengakibatkan 

Amerika Serikat mengalami defisit. Selain itu Amerika Serikat juga 

membiayai perang Vietnam sehingga memperburuk keadaan ekonomi 

Amerika Serikat. Hal ini menyebabkan Amerika Serikat tidak lagi mampu 

menerima negara-negara yang akan mengkonversi emas kedalam US Dollar 

sebab Amerika Serikat kekurangan suplai mata uangnya. Hal ini menandai 

runtuhnya sistem fixed yang dirumuskan dalam konferensi bretton woods.  

Melemahnya kepercayaan internasional terhadap US Dollar tidak 

membuat Amerika Serikat berhenti untuk menguasai perekonomian global. 

Melalui konferensi dekrit presiden Nixon 1971, Amerika Serikat 

membatalkan secara sepihak hasil konferensi bretton woods. Berakhirnya 

sistem fixed menjadikan nilai mata uang  internasional US Dollar tidak lagi 

dikaitkan dengan berat emas tertentu. Meskipun sistem fixed dinyatakan 

berakhir namun US Dollar tetap digunakan sebagai mata uang 

internasional.
58

 Akibat tidak lagi adanya patokan nilai tertentu untuk harga 

dollar maka nilai mata uang kemudian dikembalikan kepada pasar 

internasional, melalui angka ekspor dan impor yang kemudian disebut 

dengan sistem floating exchange rate.  

Rezim floating dimulai oleh Amerika dan diikuti oleh negara-negara 

lainnya. Tidak adanya pilihan lain bagi dunia internasional membentuk 

rezim floating terhadap US Dollar menjadi satu-satunya sistem yang 
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akhirnya digunakan dalam rezim perdagangan dan keuangan internasional. 

Hingga saat ini nilai mata uang sebuah negara ditentukan berdasarkan 

aktivitas perdagangan serta jumlah ekspor dan impornya. Hal ini membuat 

peran negara semakin lemah dalam mengatur sistem moneternya.  

Penggunaan sistem yang sama yakni floating menjadikan menarik 

negara yang tetap menggunakan sistem fixed. Seperti China yang sejak 

keterbukaan pasarnya pada sekitar 1980-an mematok nilai yuan terhadap 

dollar sebesar 8,4 yuan per dollar. Sejak reformasi ekonominya China tidak 

menyerahkan nilai yuan kepada pasar. Pada awalnya hal ini tidak dipandang 

sebagai permasalahan yang serius bagi perdagangan internasional. 

Kebangkitan China setelah masuk kedalam institusi WTO yakni sejak 2007 

turut menyita perhatian dunia internasional kepada China. Pada tahun 2007 

China membeli obligasi Amerika Serikat untuk menyelamatkan 

perekonomian global dari krisis yang akan dialami Amerika Serikat. China 

juga merupakan negara yang mendominasi pembelian surat sekuritas 

Amerika Serikat. Hutang Amerika Serikat kepada federal adalah sebesar 9 

triliun pada september 2007.  

Pembelian obligasi dan sekuritas Amerika Serikat oleh China 

menggeser posisi politik internasional Amerika Serikat. Kerjasama 

perdagangan yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan China dalam 

beberapa periode menjadikan Amerika Serikat mengalami defisit dalam 

neraca pembayarannya. China juga mengungguli pasar di Amerika Serikat. 

Hal ini dibuktikan dengan ekspor yang dilakukan Amerika Serikat ke China 

hanya sepertiga dari jumlah ekspor yang dilakukan China ke Amerika 
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Serikat. Selain itu China yang menggunakan sistem fixed dapat mengontrol 

nilai mata uangnya. China dapat menjaga harga produk yang dieskpornya 

agar tetap kompetitif. Dalam hal ini China memaksimalkan fungsi 

otoritasnya sebagai negara untuk menjaga nilai mata uangnya dengan 

melihat angka ekspor dan impor dalam perdagangan internaional.  
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan judul “Analisis 

Kebijakan Fixed Exchange Rate System Dalam Isu Ekonomi Politik 

Internasional maka peneliti menyimpulkan : 

1. Alasan China menggunakan fixed exchange rate system terletak pada 

pentingnya intervensi pemerintah untuk mencapai kepentingan 

nasional yang dirumuskan China, yakni menstabilkan nilai Yuan dan 

kondisi ekonomi domestik. Dengan demikian China dapat 

mempercepat pertumbuhan ekonomi China dan memperkut cadangan 

devisa yang besar. Hal ini akan menambah power China dilevel 

internasional dalam mempengaruhi kebijakan yang akan diambil. 

2. Dengan menggunakan sistem fixed exchange rate China berhasil 

merespon fluktuasi ekonomi politik internasional. Dalam tenggat 

waktu 2005 hingga 2010 dunia dihadapkan setidaknya pada sebuah 

krisis finansial global yang berpuncak pada tahun 2008. Interdependesi 

yang tinggi serta hegemoni Amerika Serikat berdampak pada resesi 

ekonomi global. Pada situasi ini China mengambil kebijakan dengan 
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membeli sebagian besar dari surat obligasi Amerika Serikat serta 

mengkonversi cadangan devisanya dari bentuk dollar menjadi surat 

sekuritas Amerika Serikat. Pada poin ini China mengisyaratkan bahwa 

keuntungan ekonomi yang stabil dan besaran cadangan devisanya akan 

mampu menopang perekonomian dunia bahkan mampu menekan 

hegemoni Amerika Serikat. 

3. Isu terkait sistem nilai tukar mata uang dalam kebijakan moneter 

bukan merupakan hal yang baru dalam praktik ekonomi politik 

internasional. Amerika Serikat sebelumnya telah berhasil 

mempengaruhi kebijakan moneter Jepang dan sekutu untuk 

menggunakan floating exchange rate pada tahun 1985. Akan tetapi 

Amerika Serikat tidak mampu menggeser konsistensi kebijakan 

moneter China. Bahkan setelah mengadakan Dialog Ekonomi Strategis 

tahun 2009 dan membuat pernyataan dalam kongres terbuka Amerika 

Serikat bahwa China adalah sebagai currency manipulator, 

kenyataannya China tidak mereformasi sistem moneternya kearah 

floating exchange rate. Peneliti menganggap bahwa tekanan politik 

Amerika Sertikat kepada China merupakan bentuk kekhawatiran 

Amerika Serikat  akan peranan dan pengaruhnya dalam penguasaan 

moneter internasional. 

4. Kebijakan fixed exchange rate menjadi media bagi China untuk 

mendapatkan stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. Lebih jauh dari itu 

kedudukan pengaruh China dalam rezim moneter internasional berada 

pada tingkat yang lebih tinggi. Keterbukaan China kepada sejumlah 
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perjanjian internasional seperti WTO, ASEAN dan BRICS menjadikan 

China sebagai kekuatan ekonomi politik internasional yang baru. 

Kepercayaan dunia yang tinggi kepada China khususnya pada nilai 

tukar mata uangnya membawa yuan sebagai mata uang yang diakui 

dalam transaksi ekonomi internsional atau basket of currencies pada 

tahun 2015 oleh badan IMF.  

5. Keuntungan ekonomi maupun politik tersebut lantas menambah daya 

tarik China dalam mempengaruhi negara lainnya. Peneliti 

menyimpulkan bahwa kekuatan ekonomi serta keramahan China 

dalam perjanjian internasional merupakan langkah China untuk 

memperkuat hegemoni monetary power.  

6. Kebijakan moneter internasional telah mengalami sejumlah perdebatan 

mendasar yakni, sistem nilai tukar mata uang yang diserahkan 

sepenuhnya kepada mekanisme pasar atau perlu adanya intervensi dari 

negara sebagai aktor rasional yang bertujuan untuk mendukung 

pertumbuhan serta stabilitas ekonomi internasional. 

7. Kebijakan moneter internasional dapat berdampak nilai tukar mata 

uang suatu negara sehingga menjadi aspek yang penting. Pasalnya nilai 

mata uang suatu negara akan mempengaruhi berbagai aspek ekonomi 

lainnya. Pada periode tahun 2005 sampai 2010 nilai tukar yuan 

mengalami penguatan yang signifikan terhadap USD. Nilai yuan yang 

kuat menguntungkan China dalam pasar mata uang sementara dalam 

perdagangan internasional harga produk ekspor China lebih kompetitif 

sehingga mendorong daya beli masyarakat internasional. 
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B. Saran 

 

 

 

 

Dari studi literatur dan penelitian yang telah dilakukan terkait kebijakan 

sistem fixed exchange rate system China tahun 2005-2010, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Stabilitas perekonomian, meningkatnya pendapatan nasional serta 

surplus neraca perdaganga China dapat menjadi bahan rujukan 

pemerintah Indonesia dalam mengevaluasi stabilitas perekonomian 

domestik Indonesia, terutama pada konteks sistem tukar nilai mata 

uang rupiah. 

2. Peran China dalam kebijakan moneter global terlihat signifikan 

sehingga pemerintah Indonesia perlu melakukan diplomasi lebih 

jauh untuk melakukan spekulasi terkait alat transaksi internasional 

selanjutnya. 

3. Dengan melihat China sebagai role model, pemerintah Indonesia 

sebaiknya turut mengetahui sejauh mana Indonesia mampu 

mengatasi fluktuasi perekonomian internasional, daya jual produk 

ekspor Indonesia serta rezim yang relevan dengan kondisi domestik 

Indonesia. 
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2005 dari IMF diakses melalui 

https://www.imf.org/external/pubs/ft/fandd/2007/09/pdf/amiti.pdf 

pada tanggal 17 Januari 2017  

 

IMF memasukkan Yuan ke dalam special drawing right (SDR)  
www.bloomber.org diakses melalui 

https://www.google.co.id/search?site=&source=hp&ei=ZEukWLeLCMLlvgSKqbv4

CQ&q=yuan+included+in+sdr&oq=&gs_l=mobile-gws-

hp.1.0.35i39k1l3.0.0.0.2172.3.3.0.1 diakses pada 10 februari 2017 

https://www.wto.org/english/res_e/statis_e/its2011_e/its2011_e.pdfv
https://www.imf.org/external/pubs/ft/fandd/2007/09/pdf/amiti.pdf
http://www.bloomber.org/
https://www.google.co.id/search?site=&source=hp&ei=ZEukWLeLCMLlvgSKqbv4CQ&q=yuan+included+in+sdr&oq=&gs_l=mobile-gws-hp.1.0.35i39k1l3.0.0.0.2172.3.3.0.1
https://www.google.co.id/search?site=&source=hp&ei=ZEukWLeLCMLlvgSKqbv4CQ&q=yuan+included+in+sdr&oq=&gs_l=mobile-gws-hp.1.0.35i39k1l3.0.0.0.2172.3.3.0.1
https://www.google.co.id/search?site=&source=hp&ei=ZEukWLeLCMLlvgSKqbv4CQ&q=yuan+included+in+sdr&oq=&gs_l=mobile-gws-hp.1.0.35i39k1l3.0.0.0.2172.3.3.0.1

